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Fenom-fenom konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab
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dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dam sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Daftar huruf Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
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< Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal tunggal
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s =au

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
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ABSTRAK

Ismi Mufida, Ismi.2021. Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Zakat Produktif Di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah/ Jurusan Manajemen Dakwah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr.Khoirul Basyar, M.S.1

Kata kunci: Zakat, Infak, Shodagoh, Manajemen Pendistribusian, Program
Dakwah

Dana zakat, infak dan shodagoh merupakan sumber yang berpotensi besar
untuk perkembangan salah satu instrument, yaitu mengembangkan dakwah dalam
rangka membina umat agar dapat menyempurankan ke Islamanya. Keberhasilan
pengelolaan, penghimpunan, pendistribusian zakat tergantung bagaimana zakat
didakwahkan dengan sungguh-sungguh kedalam masyarakat. Dalam aktivitas
keagamaan manajemen digunakan sebagai proses untuk mencapai sebuah tujuan.
Sebagaimana dalam agama Islam agar zakat, infak, shodagoh terdistribusikan
dengan baik maka diperlukan adanya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanakan
dan pengawasan/evaluasi.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana program
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Pemalang? (2)
Bagaimana efektivitas pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi yang
dilakukan BAZNAS dalam menanggulangi kemiskinan di Kabupaten Pemalang?.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apa yang
dilakukan BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat dalam mengentaskan
kemiskinan di Kabupaten Pemalang. (2) Untukmengetahui efektivitas pelaksanaan
program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan BAZNAS dalam mengentaskan
kemiskinan di Kabupaten pemalang.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field Research)
dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pengurus Batang.
Dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer (data yang diperoleh langsung
dari sumber asli) dan sumber data sekunder (data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui peratara), sedangkan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pengelolaan zakat
produktif pada BAZNAS Pemalang belum berjalan dengan baik karena kendalanya
masih kurangnya sumberdaya manusia pada Amil,perlu lebih kreatif lagi para Amil
agar mempunyai program-program pendayagunaan zakat produktif yang tepat
sasaran pada mustahik, bisa memeiliki dampak pada perekonomian mustahik. (2)
tingkat efektivitas pada pendayagunaan mustahik, yaitu ada beberapa pedagang
yang masih stagnan pada program penembahan modal usaha, karena tidak ada segi
pengawasan dari BAZNAS Pemalang untuk program ini, hanya masih dalam taraf
memberikan manfaat saja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan yang menjadi
pusat perhatian pemerintah di negara manapun. Salah satu aspek penting untuk
mendukung strategi pengentasan kemiskinan adalah tersedianya data
kemiskinan yang akurat. Pengukuran kemiskinan yang mampu dipercaya dapat
menjadi instrumen tangguh bagi pengambil kebijakan dalam memfokuskan
perhatian kondisi hidup orang miskin. Data kemiskinan yang baik dapat
digunakan untuk mengevaluasi kebijakan pemerintah terhadap kemiskinan,
pembandingkan kemiskinan antar waktu dan daerah, serta menentukan target
penduduk miskin dengan tujuan memperbaiki kondisi mereka.

Dalam mengukur tingkat kemiskinan setiap kabupaten atau kota Badan
Pusat Statistik Nasional menggunakan konsep kemampuan memenubhi
kebutuhan dasar dalam melakukan pengukuran, dengan cara ini kemiskinan
dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan pokok. Dengan cara ini Badan Pusat Statistik Nasional di Kabupaten
Pemalang sebanyak 124.270 jiwa.! Dari data yang diambil dari Badan Pusat
Statistik Nasional makadari itu pemerintah pusat bertugas untuk mencari

instrumen yang tepat dalam mengentaskan kemiskinan. Berbagai kebijakan

! Badan Pusat Statistik, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota Tahun 2018
(Jakarta: Badan Pusat Statistik,2018), h.1.



lainnya ternyata belum efektif dalam menurunkan angka kemiskinan yang
signifikan bagi bangsa ini.

Kemiskinan yang terjadi di Indonesia bukan terjadi baru-baru ini akan
tetapi sudah ada semenjak puluhan tahun silam dan dalam membantu
mengentaskan kemiskinan salah satu program yang dihadirkan oleh
pemerintah yaitu menerapkan zakat sebagai kewajiban disisi lain sebagali
kewajiban bagi umat islam sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur’an surah
at-Taubah : 103. Zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh seseorang
yang beragama islamatau badan usaha yang dimiliki oleh orang islam untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam. Hal
ini bertujuan untuk menyadarkan muzaki untuk taat dalam berzakat.

Zakat merupakan pokok agama yang penting dan strategis dalam islam,
ia bukan saja berfungsi membentuk kesalehan pribadi tetapi juga membentuk
kesalehan social karenanya zakat sering disebut sebagai ibadah maliyah
ijtima’iyah’ maksudnya adalah ibadah yang dilaksanakan dengan sesama
manusia sehingga zakat harus diaktualisasikan dan di terapkan dalam
kehidupan ekonomi umat sebagai rahmat bagi manusia. Pembentukan
kepribadian yang memiliki kesalehan pribadi dan sosial ini menjadi salah satu
tujuan diturunkannya ajaran agama islam kepada manusia.

Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan

zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang

2 Yusuf Qordhowi, “Al-Ibadh Fill Islam” (Beirut:Muassah Risalah 1993),h.2355



berwenang melakukan pengelolaan zakat, infaq, shodagah.* BAZNAS
Kabupaten Pemalang sebagai lembaga pemerintahan non struktural yang
bersifat mandiri, merencanakan dan mengumpulkan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat, infaq, shodagoh untuk meningkatkan kesejahteraan
umat dan penanggulangan umat. Membangun sebuah sistem pengentasan
kemiskinan berbasis zakat tentu tidaklah mudah, perlu adanya kerja sama
dengan berbagai pihak untuk memaksimumkan peran zakat dalam
mengentaskan kemiskinan.

Tugas ini bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah dan
lembaga-lembaga yang mengelola zakat, akan tetapi ini merupakan tanggung
jawab kita bersama sebagai seorang muslim untuk mensejahterakan muslim
lain yang kekurangan. Pembangunan sistem pengelolaan zakat yang
melibatkan stuktur kemasyarakatan yang paling dekat dengan masyarakat itu
sendiri harus tetap dikerjakan dan dikembangkan walaupun membutuhkan
waktu yang lama. Menggali dan mengembangkan potensi zakat memang
membutuhkan waktu yang panjang akan tetapi masyarakat harus tetap optimis
bahwa sistem zakat ini mampu memberikan solusi bagi masalah kemiskinan
yang sudah lama terjadi. Potensi zakat yang sudah ada harus tetap
dipertahankan dan kesadaran untuk membayar zakat harus semakin
ditingkatkan sehingga peran zakat dalam proses mengentaskan kemiskinan

menjadi semakin diakui dan mendapat kepercayaan dari masyarakat luas.

3 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern. (Jakarta: Gema Insani, 2002),
him. 129-130



BAZNAS merupakan badan resmi non struktural yang dibentuk oleh
pemerintah melalui Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam Nomor : DJ.11/568/Tahun 2017 tentang Pembentukan Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten/Kota se-Indonesia.

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pemalang dibentuk pada tahun
2017 dan di kukuhkan oleh Bupati Pemalang pada tanggal, 22 Desember 2017.
SK Bupati Nomor : 188.4/914/2017 tanggal, 22 Desember 2017 tentang :
Pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Pemalang Periode Tahun
2017-2022.

Sejak bulan Maret 2018 Kantor Sekretariat BAZNAS Kabupaten
Pemalang yang semula masih ikut di kantor Kemenag JI. Ky. Mochtar No. 11
Pemalang, telah pindah lokasi di Komplek Masjid Al — Hidayah JI. Pemuda
No. 28 Mulyoharjo Pemalang. Dengan harapan BAZNAS lebih mudah dikenal
masyarakat dan dapat berkembang dengan baik bahkan telah ikut serta
berperan dalam membantu program pengentasan kemiskinan Kabupaten
Pemalang.

Di dalam BAZNAS Kabupaten Pemalang sendiri tentunya memiliki
visi misi yang kuat agar mampu mencapai tujuan yang diinginkannya.
BAZNAS Kabapaten Pemalang juga memiliki beberapa program kerja, salah
satu program yang ada di BAZNAS Kabupaten Pemalang yaitu program
Pemalang sejahtera. Program unggulan dalam bidang kesejahteraan ada enam
macam sub program, salah satunya ialah ekonomi produktif sebagai solusi

untuk pengentasan kemiskinan di wilayah Kabupaten Pemalang.



Dari jumlah dana zakat yang terhimpun di BAZNAS Kabupaten
Pemalang ada kurang lebihnya 17% dana zakat digunakan untuk program
ekonomi produktif. Dana disalurkan kepada mustahik lalu dijadikan modal
untuk mengelola usaha kecil yang dijalankan oleh mustahik. BAZNAS
Pemalang tidak hanya memberikan dana untuk modal saja tetapi juga
memberikan pelatihan-pelatihan agar mampu menjadi pengusaha yang baik
dan jujur.*

Potensi dan peran zakat yang ada diharapkan menjadi sarana untuk
mengentaskan kemiskinan dan mendapatkan perhatian besar, penuntasan
penanggulangan kemiskinan harus segera dilakukan dan zakat diharapkan
memiliki sumbangsih kepada kaum miskin khususnya yang membutuhkan
perhatian dari semua pihak. Seperti usaha yang dilakukan dalam
pengembangan potensi zakat melalui program ekonomi produktif dan
pendayagunaan zakat fakir miskin untuk pemberdayaan keluarga muslim dan
pelatihan agar nanti masyarakat miskin mempunyai bekal berupa pengalaman
yang dapat digunakan untuk merubah hidupnya menjadi lebih baik.’

Berdasarkan uraian pemaparan latar belakang di atas maka penulis
tertarik untuk meneliti terkait dengan judul: “PEMBERDAYAAN EKONOMI
UMAT MELALUI ZAKAT PRODUKTIF DI BADAN AMIL ZAKAT

NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN PEMALANG”.

4 Wawancara dengan Bapak H. Agus Nurkholis, ST pada 10 Oktober 2021 pkl 11.00 wib

5 Amalia, Kasyful Mahalli 2012 “Analisis Peran Zakat Dalam Mengurangi Kemiskinan:
Studi Kasus Dompet Dhuafa  Republika”.  Jurnal Ekonomi dan  Keungan.
https://jurnal.usu.ac.id/index.php/edk/article/view/635 (28 November)
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan BAZNAS
Kabupaten Pemalang?
2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi yang
dilakukan BAZNAS dalam menanggulangi kemiskinan di Kabupaten

Pemalang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan
BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat dalam mengentaskan
kemiskinan di Kabupaten Pemalang.

2. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program pemberdayaan
ekonomi yang dilakukan BAZNAS dalam mengentaskan kemiskinan di

Kabupaten Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa berguna baik teoritis maupun praktis,
diantaranya:

1. Teoritis



Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan memperluas dalam khasanah ilmu pengetahuan dakwah
Khususnya pada jurusan manajemen dakwah.

2. Praktis

Manfaat praktis yang bisa didapatkan pada penelitian ini adalah
sebagai bahan acuan secara praktis di lapangan supaya penyaluran zakat
produktif di BAZNAS Kabupaten Pemalang semakin baik dan terus
berkembang. Selain itu, yang terpenting adalah bagaimana zakat benar-
benar menjadi instrumen Islam dalam pengentasan kemiskinan di
Indonesia.

3. Manfaat akademis

Secara akademis berguna untuk memenuhi tugas dan penyelesaian

studi Strata Satu (S1) dalam Ilmu Ushuluddin, Adab dan Dakwah.

E. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Teori
a. Pemberdayaan Ekonomi
Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang
berarati tenaga/kekuatan, proses, cara, perbuatan
memberdayakan.®Pemberdayaan adalah upaya yang membangun daya

masyarakat denagn mendorong, memotivasi dan membangkitkan

¢ Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 242



kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk
mengenbangkannya.’Pemberdayaan diarahkan untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat secara produktif sehingga mampu menghasilkan
nilai tambah yang tingi dan pendapatan yang lebih besar.

Ekonomi yaitu aktivitas manusia yang berhubungan dengan
produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa.
Ekonomi secara umum atau secara khusus adalah aturan rumah tangga
atau manajemen rumah tangga.®Ekonomi juga dikatakan sebagai ilmu
yang menerangkan cara-cara menghasilkan, mengedarkan, membagi
serta memakai barang dan jasa dalam masyarakat sehingga kebutuhan
sehari-hari dapat terpenuhi dengan baik. Kegiatan ekonomi dalam
masyarakat ialah mengatur urusan harta kekayaan baik yang
menyangkut kepemilikan, pengembangan maupun distribusi.’

Pemberdayaan ekonomi merupakan usaha dalam mengembangkan
atau memberdayakan ekonomi masyarakat yang sebelumnya kurang
mampu. Pemberdayaan ekonomi perlu didukung oleh semua pihak.
Dikarenakan pemberdayaan ekonomi akan memberikan dampak yang
luas terhadap kehidupan masyarakat yang mayoritas merupakan umat

Islam. Dengan demikian upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat

7 Daniel Sukalele, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Era Otonomi Daerah”, dalam
wordpress.com/about/pemberdayaan-masyarakat-miskin-di-era-otonomi-daerah diakses tgl. 25 Juni
2014

8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), h. 854

® M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
h.3



juga agenda umat yang pada prinsipnya manfaat dari pemberdayaan
ekonomi tersebut akan kembali pada umat.
b. Zakat Produktif

Zakat merupakan salah satu karakteristik ekonomi Islam mengenai
harta yang tidak terdapat dalam perekonomian lain. Sistem
perekonomian di luar Islam tidak mengenal tuntunan Allah kepada
pemilik harta, agar menyisihkan sebagian harta tertentu sebagai
pembersih jiwa, dari sifat kikir, dengki, dan dendam.'®

Pengertian dari zakat sendiri ialah isim masdar dari kata zaka-
yazku-zakah. Oleh sebab itu dasar zakat adalah zaka yang berarti
berkah, tumbuh, bersih, dan bertambah.!! Bahkan arti tumbuh dan
bersih tidak hanya dipakai buat kekayaan, tetapi diperuntukkan buat
jiwa orang yang menunaikan zakat.'?

Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa inggris
“productive” yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak
hasil, banyak menghasilkan barang-barang yang berharga, yang
mempunyai hasil baik. Secara umum produktif banyak menghasilkan
karya atau barang. Kata sifat akan jelas maknanya apabila digabungkan

dengan kata yang disifatinya. '3

""Mustafa Edwin Nasution. Pengenalan Ekslusif: Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), 29.

' Fakhruddin, Figih, 13.

12 Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (cet.1 Surabaya: Al-lkhlas, 1995),
21.

13 Asnaini, Zubaidi (eds), Zakat Produktif. 63
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Dengan demikian zakat produktif adalah zakat dimana harta atau
dana zakat yang diberikan kepada mustahiq tidak dihabiskan secara
langsung akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu
usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi
kebutuhan hidup secara terus-menerus.

c. Kemiskinan

Kata miskin diambil dari kata sakana yang berarti diam atau tenang,
yang artinya menjadi diam atau tidak bergerak karena lemah fisik atau
sikap yang sabar dan qana’ah. Menurut Al-Fairuz Abadi dalam Al-
Qur’an Al-Muhith miskin yaitu orang yang tidak memiliki apa-apa atau
orang yang sangat membutuhkan pertolongan. '

Ekonomi humanis seperti Amartya Sen (1999) lebih setuju dengan
pandangan bahwa kemiskinan adalah bentuk absennya kemerdekaan
(lack of freedom) dan kapabilitas (capabilities) atas diri seseorang yang
menyebabkan ia tidak mampu mendapatkan apa yang menjadi hak
dasarnya sekaligus menjalankan fungsi-fungsi utamanya (functioning)
sebagai individu.'

Chambers (dalam Nasikun) mengatakan bahwa kemiskinan adalah
suatu integrated conpept yang memiliki lima dimensi, yaitu:

a. Kemiskinan (proper)

4 Widayni, Hani 2014 “Analisis Penanggulangan Kemiskinan Melalui Impementasi
Program Dana Bergulir Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung”. Afkaruna: Indonesia
Interdisciplinary Journal of Islamic Studies. https://Journal.umy.ac.id/index.php/afkaruna/index (4
Desember)

5 Amartya Sen, Development as Freedom, (Oxford: Oxford University Press, 1999)
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b. Ketidakberdayaan (powerless)

c. Kerentanan menghadapi situasi darurat (state of emergency)

d. Ketergantungan (dependence)

e. Keterasingan (isolation) baik secara geografis maupun sosiologis.

Hidup dalam kemiskinan bukan hanya hidup dalam kekurangan

uang dan tingkat pendapatan rendah tetapi juga banyak hal lain, seperti

tingkat kesehatan, pendidikan rendah, perlakuan tidak adil dalam

hukum, Kkerentanan terhadap ancaman tindak kriminal, ketidak

berdayaan mengahadapi kekuasaan,dan ketidakberdayaan dalam

menentukan jalan menentukan jalan hidupnya sendiri. '

2. Penelitian Yang Relevan

Hasil dari penelusuran yang telah dilakukan, pembahasan mengenai
Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Zakat Produktif Di Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pemalang belum ada yang bahas
sebagai karya ilmiah secara mendalam. Penulis menemukan beberapa
tulisan yang sejenis dengan penelitian milik penulis. Adapun penelitian
tersebut di antaranya adalah:

Pertama , penelitian dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Umat
Melalui Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kota
Tangerang” oleh. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa efektifitas

penyaluran zakat dalam meningkatkan pendapatan mustahik dan juga

16 Suryawati, Chriswardani 2005 “Memahami Kemiskinan Secara Multidimensional”.
Jurnal Manajemen Pelayanan Kesehatan.
https://Journal.ugm.ac.id/jmpk/article/download/2927/2646 ( 3 Desember)
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penyaluran zakat yang dimaksud adalah pola penyaluran zakat dalam
bentuk pemberdayaan (produktif) yang disertai target terjadinya
kemandirian ekonomi bagi mustahik dan mengupayakan adanya
peningkatan pendapatan bagi mustahik.

Kedua, penelitian Sintha Dwi Wulandari dengan judul “Analisis
Peranan Dana Zakat Produktif Terhadap Perkembangan Usaha Mikro
Mustahik (Penerima Zakat)”. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan
bahwa adanya pengaruh antara pemberian bantuan modal terhadap
perkembangan modal, omzet dan keuntungan usaha sebelum dan sesudah
menerima bantuan modal usaha. !’

Ketiga, penelitian skripsi Garry Nugraha Winoto yang berjudul
“Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha Mustahik
Penerima Zakat”. Hasil dari penelitian ini analisis uji beda menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan total pengeluaran rumah tangga, penerima usaha,
pengeluran usaha dan keuntungan usaha responden sebelum dan setelah
menerima bantuan modal usaha. Hasil analisis regresi pada tingkat
signifikansi 5% meunjukan variabel modal usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keuntungan usaha setelah menerima bantuan modal
usaha.'8

Keempat, penelitian Azkiyatul Mu’takhiroh dengan judul “Strategi

Lembaga Amil Zakat Infag dan Shodagoh Muhammadiyyah (Lazismu)

17Sintha Dwi Wulandari, Analisi Peranan Dana Zakat Produktif Terhadap Perkembangan
Usaha Mikro Mustahik (Penerima Zakat), Skripsi, Semarang: Undip, 2013.

8Garry Nugraha Winoto, Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha
Mustahik Penerima Zakat, Skripsi, Semarang: Undip, 2011.
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dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di Banyumas tahun 2010-2014”.
Hasil penelitian ini adalah zakat sangat berperan dalam pemberdayaan
perekonomian mustahik hal ini dapat dibuktikan dengan berkembangnya
usaha fari para mustahik yang semakin meningkat, penghimpunan dana
zakat, infag dan shadagah (ZIS) diperoleh dari cara jemput zakat atau
dengan cara muzakki menyerahkan dana kepada Lembaga Amil Zakat Infaq
dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU), berkembangnya usaha yang
dilakukan oleh mustahik dapat menjadi tolak ukur seberapa besar startegi
yang dilakukan pleh LAZISMU dalam pemberdayaan perekonomian
mustahik, adanya faktor penunjang yaitu mempunyai sumber daya manusia
yang baik dan manajemen pengelolaan yang kreatif, adanya faktor
penghambat yaitu masih banyak dari pengurus Muhammadiyah yang belum
memiliki kesadaran untuk membayar zakat.'

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap skripsi-skripsi di
atas, yang menjadi perbedaan oleh peneliti sekarang adalah dari segi metode
yang digunakan. Peneliti lebih mengarah kepada pemberdayaan
masyarakat. Sdangkan yang menjadi persamaan peneliti terdahulu dan
peneliti sekarang sama-sama menyangkut tentang zakat produktif.

3. Kerangka Berfikir
Pengelolaan zakat didasarkan pada firman Allah SWT yang terdapat

dalam surat Al-Bagarah: 215. Dalam ayat tersebut dikemukakan bahwa

9 Azkiyatul Mu’takhiroh, Strategi Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah
Muhammadiyah(Lazismu) dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di Banyumas tahun 2010-
2014, Jurnal Hukum Ekonomi Syari’ah, Volume 1, No 1, April 2018.
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harta apa saja yang kamu infakan, diberikan kepada kedua orang tua,
kerabat, anak yatim, orang miskin dan orang yang sedang dalam perjalanan.
Dalam pengelolaan dana zakat, infaq dan shodagoh BAZNAS memisahkan
infaq dan shodagoh dari dana zakat dengan tujuan untuk memisahkan
sumber dan penggunaan dananya, sehingga amanah dari masyarakatnya
bisa disampaikan sesuai dengan ketentuan syariah. Sehingga laporan
keuangan yang disusun untuk memberikan informasi tentang dari mana
sumber dana infaq tersebut diperoleh dan ke mana dana infaq tersebut
disalurkan.

BAZNAS Kabupaten Pemalang telah melaksanakan pengelolaan
zakat produktif kepada mustahik di daerah Kabupaten Pemalang. Setelah
dana zakat terkumpul lalu Baznas melakukan pendistribusian kepada
mustahik dengan menetapkan jumlah kadar zakat tersebut sesuai dengan
golongan yang berhak menerima zakat. Penyaluran zakat produktif ini
diharapkan mampu berkembang sehingga dapat mengentaskan kemiskinan
yang ada di Kabupaten Pemalang.

Zakat produktif ini disalurkan dalam dua bentuk yaitu dalam bentuk
kelompok dan individu, oleh karena itu modal usaha yang banyak diberikan
dalam bentuk iindividu dengan alasan risiko yang dihadapi lebih kecil dari
pada berkelompok. Tujuan dari program pemberdayaan ekonomi adalah
untuk mengentaskan kemiskinan dan juga mustahik dapat hidup secara
mandiri, sehingga dapat mencapai kesejahteraan ekonomi keluarga dan

terjadi perubahan status dari mustahik menjadi muzaki. Karena prinsipnya
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pemberdayaan ekonomi ialah melalui zakat produktif ialah untuk
meningkatkan martabat kemanusiaan masyarakat miskin agar dapat keluar
dari kemiskinan ke taraf hidup yang lebih layak.

Untuk lebih memudahkan dalam membaca kerangka berfikir,

penulis mencoba menggambarkannya yaitu sebagai berikut:

[ BAZNAS Kabupaten Pemalang ]

!

[ Dana Zakat Produktif ]
[ Mustahik ]
[ Usaha Individu ]

J

[ Pemberdayaan Ekonomi Mustahik ]

F. Metode Penelitian
1. Jenis Pendekatan dan penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini karena
berkaitan dengan data-data yang penulis dapatkan dari lapangan secara

langsung yakni terkait dengan BAZNAS KABUPATEN PEMALANG.
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Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan memahami realitas
sosial yang proses penelitiannya dimulai dengan menyusun asumsi dasar
dan aturan berfikir dalam penelitian.?® Dimana penelitian berusaha
memperoleh data dari sumber informasi yang memenuhi Kkriteria sebagai
informan untuk mendapatkan hasil yang berhubungan dengan
pemberdayaan umat melalui zakat produktif.
2. Sumber Data
Sumber data yang dapat digunakan dalam penelitian ini ialah data
yang diperoleh dengan cara mencari, mengamati, dan mengumpulkan data
yang dibutuhkan. Terdapat 2 sumber data dalam penelitian ini antara lain:
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung didapatkan
dari sumber data pertama di objek penelitian.?! Sumber data primer
dalam penelitian ini ialah hasil wawancara dengan pihak yang berkaitan
paling penting adalah BAZNAS. Wawancara dilakukan dengan
pimpinan BAZNAS Kabupaten Pemalang, bagian pengelola,
departemen-departemen dan pengurus BAZNAS Kabupaten Pemalang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data.?? Sumber data sekunder dapat

20 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2014), him. 3.

21 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta IImu-llmu SosialLainnya, (Jakarta: Kencana 2005), him. 132.

22 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan Kombinasi (Mised Methods),
(Bandung: ALFABETA, 2017), him. 308.
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berbentuk laporan, catatan, dan jurnal yang ada di BAZNAS Kabupaten
Pemalang.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi merupakan metode yang diteliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek dari penelitian.?* Teknik
ini digunakan untuk menggali suatu informasi tentang pemberdayaan
umat melalui zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Pemalang.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua
pihak atau lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka dimana salah
satu pihak memiliki tujuan tertentu, misalnya untuk mendapatkan
informasi atau mengumpulkan data.>* Wawancara dapat dilakukan
dengan orang yang dianggap bisa memberi penjelasan yang terkait dan
berwenang untuk menjelaskan mengenai pemberdayaan ekonomi umat
melalui zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Pemalang.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi juga bisa dalam bentuk tulisan, gambar, ataupun karya-

karya bersejarah dari seseorang.?®

23 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian  Kualitatif,
(Yogyakarta:CALPULIS, 2015),him. 37.

24 Fadhalllah, Wawancara, (Jakarta Timur: UNJ PRESS, 2021), him.2

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: ALFABETA, 2017), him. 326.
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Peneliti menggunakan metode ini untuk mendapatkan suatu
informasi berupa dokumen ataupun arsip yang ada pada BAZNAS
Kabupaten Pemalang.

4. Teknik Analisis Data
Setelah penulis memperoleh data melalui wawancara dan observasi,
kemudian penulis mengelolahnya dengan menggunakan teknik analisis data
yaitu menganalisis dan menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan
permasalahan yang ada pada judul skripsi penulis. Dalam analisis data disini
dibagi menjadi empat tahap, yaitu Pengumpulan Data, Reduksi Data,
Display Data dan Penarikan Kesimpulan.?®
a. Pengumpulan Data

Pada tahapan ini peneliti akan melakukan pengumpulan data yang
didapat dari hasil Observasi, Wawancara dan Dokumentasi yang ada
sebelumnya.

b. Reduksi Data

Pada analisis ini peneliti akan menggolongkan, mengarahkan dan
membuang data yang tidak penting. Tahap ini dilakukan untuk pemilihan
relevan atau tidaknya data dengan tujuan akhir.

c. Display Data
Dalam penelitian ini penyajian data yang digunakan peneliti ialah

Teks Deskriptif.

26 \Wayan Suwenda, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam llmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan, dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), him. 74.
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d. Kesimpulan
Setelah semua data terkumpul maka hasilnya dapat diambil sebagai
kesimpulan.
G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, penulis membaginya kedalam 5 pokok
bahasan diantaranya:

Bab 1, Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
serta sistematika pembahasan.

Bab Il, Kajian Teori yang didalamnya menjelaskan tentang tinjauan
umum dari judul skripsi. Seperti pengertian pemberdayaan ekonomi, zakat
produktif, dan kemiskinan.

Bab I11, Gambaran Umum BAZNAS Kabupaten pemalang. Pada bab ini
berisi tentang gambaran umum seperti sejarah, visi misi, struktur organisasi,
uraian tugas dan program kerja BAZNAS Kabupaten Pemalang.

Bab IV, Hasil Analisa Penelitian. Pada bab ini menjelaskan tentang
pembahasan inti dari penelitian ini, yakni membahas Pemberdayaan Umat
melalui Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten Pemalang.

Bab V, Penutup yang berisi tentang: Kesimpulan dan Saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Ada beberapa program yang telah disusun oleh pihak Baznas dalam

membantu mengentaskan kemiskinan di Kabupaten Pemalang antara
lain dengan program Pemalang Sejahtera, Pemalang Cerdas dan
Pemalang Sehat. Adapun realisasi dari tiga program itu berdasarkan
data yang penulis dapatkan adalah sebagai berikut, memberikan
pembinaan kepada mustahik, memberikan modal usaha sebesar
1.500.000 per orang dan berkewajiban membayar infaq sebesar 30.000
setiap bulannya.
Dari beberapa program yang sudah disusun dan disalurkan kepada para
mustahik tersebut, pihak Baznas Kabupaten Pemalang tetap melakukan
pemantauan dan mengevaluasi program-program yang telah disalurkan
suapaya bisa dimanfaatkan dengan benar oleh mustahik itu sendiri.

2. Efektivitas pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi yang
dilakukan Baznas dalam mengentaskan kemiskinan di Kabupaten
Pemalang:

Target bantuan kepada mustahik sebesar 6.765.838.283, sudah
didistribusikan kepada mustahik yang ada di Kabupaten Pemalang.

Dari dana yang telah disalurkan kepada mustahik Baznas Kabupaten
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Pemalang tetap melakukan peninjauan agar bantuan dana yang telah
dilakukan digunakan dengan baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan di atas, maka penulis
menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memebrikan manfaat
kepada pihak-pihak terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran
yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Kepada pengurus BAZNAS Kabupaten Pemalang untuk
memaksimalkan program-program yang telah dibuat agar dapat
mencapai tujuan yang telah diharapkan. Selain itu BAZNAS Kabupaten
Pemalang dalam memberikan dana zakat terutama pada zakat produktif
memerlukan pendampingan dan pengawasam yang intensif kepada para
mustahik sehingga pada saat nanti mustahik benar-benar sudah mandiri
dan mampu hidup dengan lebih baik dari sebelumnya.

2. Baznas Kabupaten Pemalang dalam mengelola dan menyalurkan zakat
agar mampu melakukan yang terbaik guna untuk melakukan pengentasan

kemiskinan lebih efektif.
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